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INTISARI 

Pajak adalah sumber pendapatan negara yang terbesar. Pajak bersifat wajib dan 

memaksa yang telah diatur dalam undang-undang no 28 tahun 2007. Wajib Pajak 

berkewajiban untuk membayar pajak. Terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi 

kepatuhan Wajib Pajak untuk membayar pajak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Kabupaten Bantul. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dimana data dalam penelitian ini merupakan 

data primer yang diperoleh dengan cara menyebar kuesioner kepada Wajib Pajak di 

Kabupaten Bantul. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kualitas pelayanan perpajakan, kesadaran Wajib 

Pajak, sanksi perpajakan, dan persepsi atas efektifitas sistem perpajakan berpengaruh positif 

pada kepatuhan Wajib Pajak. Sementara sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak.  

Kata Kunci: Kualitas Pelayanan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi 

Perpajakan, Persepsi atas Efektifitas Sistem Perpajakan, sosialisasi Perpajakan, dan 

Kepatuhan Wajib Pajak. 
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ABSTRACT 

Tax is the largest source of state income. Taxes are mandatory and compulsory as set 

out in law number 28 of 2007. Taxpayers are required to pay taxes. There are various factors 

that may affect taxpayer compliance to pay taxes.  

This study aims to analyze the factors that can affect taxpayer compliance in paying the 

tax on the earth and buildings in the district of Bantul. The research is a quantitative 

research where the data in this study is the primary data obtained by spreading 

questionnaires to taxpayers in the district of Bantul.  

The results of this study indicate the quality of tax services, taxpayer awareness, tax 

sanctions, and perceptions on the effectiveness of the tax system have a positive effect on 

taxpayer compliance. While the socialization of taxation does not affect taxpayer compliance.  

Keywords: quality of tax service, taxpayer awareness, taxation sanction, perception on tax 

system effectiveness, taxation socialization, and taxpayer compliance. 
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A. PENDAHULUAN 

Negara Kesatuan Republik Indonesia dalam menjalankan pemerintahan bertujuan untuk 

menciptakan masyarakat yang makmur dengan berdasar kepada pancasila dan Undang-

undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia tahun 1945. Adapun cara yang di tempuh 

pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia agar tercipta masyarakat yang makmur 

adalah dengan menjalankan otonomi daerah dimana setiap daerah memiliki hak untuk 

mengurus daerahnya secara mandiri untuk kepentingan dan kesejahteraan masyarakatnya. 

Negara atau pemerintah telah memberikan fasilitas-fasilitas umum kepada warga 

negara yang memang telah menjadi hak dari warga negara. Kita harus memenuhi segala 

bentuk kewajiban kepada negara sesuai dengan peraturan yang telah ditentukan oleh 

pemerintah. Pemerintah menginginkan agar setiap warga negara yang telah berkewajiban 

untuk membayar pajak bersedia untuk menunaikan kewajibannya. Selain itu, pemerintah juga 

menginginkan setiap Wajib Pajak untuk memiliki pengetahuan tentang perpajakan serta taat 

terhadap peraturan perpajakan yang berlaku. Almaliki (2017) Staf Ahli Ekonomi 

Pembangunan, Askar mengatakan pembayaran pajak merupakan perwujudan dari kewajiban 

dan peran serta Wajib Pajak, untuk secara langsung dan bersama-sama melaksanakan 

kewajiban perpajakan, untuk pembiayaan pembangunan daerah. 

Berdasarkan laporan Jihad Rokhadi, pembayaran pajak bumi dan bangunan di 

kabupaten Bantul yang berakhir pada hari Sabtu, 30 September 2017 menuai hasil maksimal. 

Namun masih banyak Wajib Pajak yang belum membayar pajaknya. Terdapat 617.491 

lembar surat pemberitahuan pajak terutang (SPPT) PBB yang disebar BKAD, namun hanya 

sekitar 420 ribuan Wajib Pajak yang membayar pajaknya. Kasubdit Penagihan BKAD Bantul 

Darmawan Purwana membeberkan banyak kendala yang dihadapi petugas BKAD. 

Diantaranya, tidak sedikit Wajib Pajak yang notabene institusi besar mangkir membayar 
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PBB. Petugas BKAD sebenarnya telah terjun langsung memungut PBB institusi 

bersangkutan. Namun, institusi tersebut selalu menghindar dengan berbagai cara.  

Peneliti termotivasi melakukan penelitian ini karena Kabupaten Bantul adalah salah 

satu Kabupaten di DIY yang pembangunannya terbilang pesat. Pembangunan di Kabupaten 

Bantul diantaranya di dominasi oleh pembangunan kos-kosan, pembangunan rumah makan, 

pembangunan minimarket, pembangunan kios laundry, pembangunan cafe, pembangunan 

warnet dan lain-lain. Alasan pesatnya pembangunan di Kabupaten Bantul adalah karena 

terdapat beberapa perguruan tinggi yang berlokasi di Kabupaten Bantul. Hal tersebut 

memberikan peluang kepada masyarakat Kabupaten Bantul untuk menyediakan fasilitas-

fasilitas yang di butuhkan oleh mahasiswa pada umumnya seperti jasa warnet, jasa laundry, 

tempat kos, dan lain-lain. Selain diisi oleh berbagai fasilitas yang diperuntukkan untuk 

mahasiswa, Kabupaten Bantul juga memiliki jumlah penduduk yang besar yaitu sebanyak 

995.015 jiwa berdasarkan data BPS Kabupaten Bantul. Jumlah tersebut dapat menghasilkan 

pendapatan negara yang besar dari pemungutan pajak.  
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B. METODE PENELITIAN 

1. Obyek/Subyek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari hasil kuisioner yang akan 

dibagikan kepada sampel penelitian yaitu para Wajib Pajak. Penelitian ini menggunakan 

populasi para Wajib Pajak yang berdomisili di Kabupaten Bantul. Sampel dalam penelitian 

ini adalah beberapa Wajib Pajak yang berdomisili di Kabupaten Bantul.  

2. Jenis Data 

Penelitian ini ingin melihat seperti apa kondisi alamiah yang ada di masyarakat 

Kabupaten Bantul sehingga penelitian ini memakai metode penelitian kuantitatif. Data 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya di dalam masyarakat. Jenis data adalah data 

primer yang diperoleh peneliti dari sampel penelitian. Peneliti memperoleh data primer 

langsung dari sumber data yang kemudian dikumpulkan lalu diolah oleh peneliti. 

Sampel dalam penelitian ini akan diberikan kuesioner yang berisi daftar pertanyaan 

yang telah disusun oleh peneliti guna menjawab permasalahan yang telah ditentukan dalam 

penelitian ini. Hasil jawaban sampel penelitian dalam kuesioner tersebut akan menghasilkan 

data yang kemudian akan diolah untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam penelitian ini. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memiliki beberapa keterbatasan seperti 

keterbatasan dana, keterbatasan waktu, dan keterbatasan tenaga. Beberapa keterbatasan yang 

dimiliki oleh peneliti menyebabkan peneliti tidak dapat menjangkau seluruh sampel 

penelitian yang ada, oleh sebab itu peneliti melakukan pengambilan sampel. 

Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas dan ciri-ciri yang telah 

ditetapkan (Nazir, 1988). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak yang 
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berdomisili di Kabupaten Bantul. Survei sampel adalah suatu prosedur dimana hanya 

sebagian dari populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat dan ciri-

ciri yang dikehendaki dari populasi (Nazir, 1988).  

Teknik pengambilan sampel yang dipilih oleh peneliti adalah convenience sampling. 

Teknik ini adalah teknik pengambilan sampel dengan cara peneliti memilih subyek penelitian 

yang mudah dijangkau peneliti dan kedekatan dengan peneliti. Teknik ini cocok pada 

penelitian ini karena populasi dalam penelitian ini yang cukup luas sehingga peneliti memilih 

teknik ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik kuesioner. 

Kuesioner adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi. 

Kuesioner berisi daftar pertanyaan yang mewakili permasalahan dalam penelitian. Daftar 

pertanyaan ini nantinya akan dijawab oleh responden untuk memecahkan permasalahan 

dalam penelitian. Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang dikutip dari 

penelitian Nurvita (2016), An-Nazula (2017), dan penelitian Solehah (2017). Alasan peneliti 

memilih teknik kuesioner adalah karena jumlah responden dalam penelitian ini besar dan 

tersebar dalam wilayah yang luas. Selain itu teknik ini dipilih karena peneliti memahami 

variabel yang akan diukur dan peneliti sudah memiliki harapan jawaban pertanyaan dari 

responden. 

Kesalahan dalam teknik pengumpulan data akan berakibat pada kesalahan terhadap 

hasil pengujian data dalam penelitian karena pengumpulan data dilakukan sebelum pengujian 

data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian harus tepat agar hasil pengujian data tepat 

sehingga dapat menjawab permasalahan dalam penelitian. 
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C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

a. Uji hipotesis 1 (H1) 

Berdasarkan tabel 4.30 menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan perpajakan 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,020 < alpha 0,05 dengan nilai koefisien regresi (B) 

sebesar 0,106 serta nilai koefisien regresi (B) positif. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 

diterima yang berarti kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak.  

b. Uji Hipotesis 2 (H2) 

Berdasarkan tabel 4.30 menunjukkan bahwa variabel kesadaran Wajib Pajak memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,002 < alpha 0,05 dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,147 

serta nilai koefisien regresi (B) positif. Maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang 

berarti kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

c. Uji Hipotesis 3 (H3) 

Berdasarkan tabel 4.30 menunjukkan bahwa variabel sanksi perpajakan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,037 < alpha 0,05 dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,087 serta 

nilai koefisien regresi (B) positif. Maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti 

sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

d. Uji Hipotesis 4 (H4) 

Berdasarkan tabel 4.30 menunjukkan bahwa variabel sosialisasi perpajakan memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,491 > alpha 0,05 dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar -0,023 
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serta nilai koefisien regresi (B) negatif. Maka dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak yang 

berarti sosialisasi perpajakan berpengaruh negatif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

2. Pembahasan  

a. Pengaruh Kualitas Pelayanan Perpajakan pada Kepatuhan Wajib Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hasilnya terdapat pengaruh positif dan signifikan 

dari kualitas pelayanan perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian Dewi (2014) yang memperlihatkan kualitas pelayanan 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak badan. Hasil penelitian ini juga sesuai 

dengan hasil penelitian Harmenita (2016) dan penelitian Hardiningsih (2011) yang 

memperlihatkan kualitas pelayanan fiskus berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak.  

Kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang besar terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

Dengan adanya pelayanan yang baik tentunya Wajib Pajak akan merasa nyaman untuk 

membayar pajak. Wajib Pajak akan merasa puas apabila pelayanan yang diberikan sesuai 

dengan apa yang diharapkan sehingga kedepannya Wajib Pajak dapat terdorong untuk patuh 

membayar pajak. 

b. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hasilnya terdapat pengaruh positif dan signifikan 

dari kesadaran Wajib Pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Rahman (2011) yang memperlihatkan kesadaran Wajib Pajak berpengaruh 

terhadap  kepatuhan Wajib Pajak badan. Hasil penelitian ini sejalan juga dengan hasil 

penelitian Dewi (2014) dan hasil penelitian Nugroho (2006) yang memperlihatkan kesadaran 

Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak badan.  
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Kesadaran Wajib Pajak adalah faktor yang penting untuk menumbuhkan sifat patuh 

membayar pajak. Wajib Pajak yang bertanggungjawab tentu akan memiliki kesadaran untuk 

membayar pajak karena mereka akan menyadari membayar pajak adalah suatu kewajiban. 

Dengan demikian kesadaran Wajib Pajak dapat menciptakan kepatuhan Wajib Pajak. 

c. Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hasilnya terdapat pengaruh positif dan signifikan 

dari sanksi perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian Layata (2013) yang memperlihatkan sanksi perpajakan berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak badan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil 

penelitian Nugroho (2006) dan hasil penelitian Paramartha (2016) yang menunjukkan sanksi 

perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak badan.  

Sanksi perpajakan memiliki pengaruh yang besar terhadap kepatuhan Wajib pajak. 

Sanksi perpajakan dimaksudkan untuk memberi rasa takut kepada Wajib Pajak yang tidak 

patuh membayar pajak. Dengan adanya ancaman sanksi yang akan diberikan kepada Wajib 

Pajak yang tidak patuh membayar pajak tentu akan mempengaruhi sikap dari Wajib Pajak 

sehingga Wajib pajak menjadi patuh membayar pajak untuk menghindari sanksi perpajakan.  

d. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib pajak 

Berdasarkan hasil penelitian, hasilnya sosialisasi perpajakan berpengaruh negatif 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Nilai koefisien regresi (B) pada variabel sosialisasi 

perpajakan sebesar -0,007 dengan nilai signifikansi sebesar 0,910 > 0,05. Berdasarkan hasil 

tersebut, hasil penelitian ini lebih sejalan dengan hasil penelitian Warouw (2015) yang 

memperlihatkan sosialisasi perpajakan tidak memberikan hasil yang signifikan terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak.  
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Wajib Pajak lebih memperhatikan sanksi perpajakan, kualitas pelayanan, dan sistem 

perpajakan daripada sosialisasi perpajakan. Sosialisasi perpajakan bukan menjadi faktor yang 

mendorong Wajib Pajak untuk patuh membayar pajak. Hasil penelitian ini berbeda dengan 

hasil penelitian Wurianti (2015) yang memperlihatkan sosialisasi perpajakan berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak untuk membayar pajak. Hasil penelitian ini juga 

berbeda dengan hasil penelitian Binambuni (2013) yang menunjukkan sosialisasi memiliki 

hubungan yang erat dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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D. SIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

Wajib Pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Kabupaten Bantul. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak. 

b. Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak. 

c. Sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

d. Sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 
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